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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan oleh Sempati (2017) menunjukkan bahwa persepsi
remaja Indonesia pada makanan tradisional lebih rendah daripada persepsi remaja
terhadap makanan modern. Permasalahan tersebut juga terjadi pada remaja Tuban
dengan rentang umur 11-15 tahun, dimana pengetahuan mereka tentang kuliner
lokal Tuban lebih rendah 20% dari pada pengetahuan mereka terhadap kuliner
asing. Oleh karena itu, diperlukan adanya media yang dapat mempopulerkan
Kembali kuliner Tuban supaya lebih dikenal oleh generasi muda. Salah satu cara
untuk memperkenalkan Kembali ialah dengan melalui komik berjudul “Tualang
Rasa Tuban”. Alasan mengapa media tersebut dipilih dikarenakan Wahyudin
(2020) menyatakan bahwa komik merupakan media penyampaian yang baik untuk
anak umur 11-15 tahun. Komik dirancang berwarna dengan gaya gambar manga
agar lebih menarik oleh audiens, serta menggunakan genre komedi slice of life agar
tidak membosankan dan lebih membekas untuk pembaca. Selain itu, penggunaan
media cetak dipilih daripada digital, sebab Seal (2020) memaparkan bahwa buku
fisik dapat memberikan pemahaman dan pengalaman yang lebih baik terhadap
pembaca. Dalam pembuatan komik, digunakan pendekatan design thinking dengan
Mccloud agar komik yang dibuat menarik untuk target pasar, serta metode AISAS
untuk perancangan promosi. Dari hasil yang didapatkan, remaja yang telah
membaca komik tersebut jadi lebih tertarik terhadap kuliner Tuban dan ingin
memperkenalkan kuliner Tuban ke khalayak yang lebih luas. Adanya komik
“Tualang Rasa Tuban” dapat melestarikan serta memperkenalkan kepada
Masyarakat yang lebih luas mengenai makanan lokal yang masih belum dikenal,
terutama makanan tradisional khas Tuban.

Kata Kunci: Kuliner Tradisional Tuban, Komik, Tualang Rasa Tuban , Slice of
Life, Manga
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LAMPIRAN

Skrip komik
a) Bab 1
Bab 1
Halaman Panel Narasi/Dialog
1 Kover
2 Panel 1 Narasi Nando:

(Libur semester ini kedua orang tuaku mengajakku ke rumah
nenek selama seminggu)

Ibu:
“sudah lama nggak ketemu mbah, pasti kangen banget!”

|
Panel 2 Ayah:

(menyetir mobil) “iya, sudah 1 tahun semenjak mbah pindah
Tuban, nih!”

“nanti mbah pangling sama kamu gak ya?”

\
|
|

Panel 3 Ibu:

“Makanya, biar mbah pangling, ibu dandanin kamu biar
ganteng!”

Ayah:
“lya!l Ganteng banget, nih, anak ayah! hahaha”

3 Panel 1 Nando:
(Dengan wajah penuh bedak)
Stx: Syalala

Panel 2 Ayah:
“kalau sampai Tuban, Ayah bakal makan banyak masakan
buatan mbah!”

Ibu:
“Nando nanti makan yang banyak juga ya!”

Panel 3 Nando:
“iya, bu!
“Kenapa harus dikasih bedak sekilo, sih?!”

(menghapus bedak)
Panel 4 Nando:
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“padahal sudah aku tolak berkali-kali, tapi ayah dan ibu
begitu gigih mengajak”
“gabisa main sama teman, nih”’

Panel 1 Nando:
“setidaknya dikasih duit, sih”
“(walau Cuma 100.000)”

Ayah:
“kalau ayah beri uang mau ikut tidak?”

Panel 2 Nando:

“tapi Tuban kotanya bagaimana, sih? kata ibu dan ayah
mallnya tidak sebanyak solo.”

“aku pernah ke Tuban, sih. tapi waktu masih 2 tahun, itupun

hanya 3 bulanan saja’

Panel3 | Nando:
“hmm... Apa ya?”

Panel4 | Nando: /4 v/ /JIN
(tertidur)
Ibu:

: “Wah, sudah Sampai ya!”
Panel 5 Semuanya:

\
| “Assalammualaikum!”
il Tt

Panel 1 | Bu Solikhin:

“waalaikumsalam”
|

Panel2  Bu Solikhin:

“waah dik Nando sekarang juga ikut”

Ibu:
“iya, mumpung lagi libur sekolah”

Panel 3 Ibu:
“Nando, ayo salim!”

Bu Solikhin:
“Nando sekarang sudah gede, ya!”

Nando:
“tumben mbah gak ada. Biasanya datang langsung dipeluk”
“(pengalaman tiap pulang sekolah)”
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Panel 4 Ibu:
“Ibu dimana, ya?”
Bu Solikhin:

“Mbah sekarang di ...”

Nando:
(mengendap-endap)

“Harus kabur sebelum dipeluk mbah”
Panel 5 Nando:
(menabrak sesuatu)

Panel 6 Nando:

(melihat keatas dan ternyata itu adalah Mbah)

Panel 1 {Naﬁdo:
(berteriak)

“AAAAAA”
 AAmF a | | o . - _a
Panel 2 Bu Solikhin:
“Lah, Mbah ada di luar?”
Mbah:
(memeluk Nando)

“Iya, tadi lewat pintu belakang”
Nando:
(meronta-ronta)

Ibu:
“Saking kangennya dipeluk seerat itu, ya...”

Panel 3 (Mayleen dan Haziq mengintip dari balik tembok)

Haziq:

”Lihat, tuh, May! Ada anak baru!”
Nando:
“Kelihatannya orang luar kota”

Ayah:
(mencium tangan mbah)
“Gimana kabarnya, bu?”

Nando:
(menyadari kehadiran Mayleen dan Haziq)

“Mereka lihatin aku?”’
Panel 4 (Nando mengawasi Mayleen dan Haziq)
Panel 5 Mayleen dan Haziq:
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(tersadar dan pergi)

Panel 1 Mbah:
“Mbah sudah memasak banyak makanan, ayo masuk ke
dalam.”

Ayah:
“Waduh, dimasakin segala.”
“Nando, ayo masuk”

Nando:
(dalam hati)

“ ”»

“Mereka siapa?”

Pancl2  Ibu:
“Wah, banyak sekali makanannya!”

|
Mbah:
“lya, Mbah masak sedari pagi.”

Panel 3 Mbah:

(membawa wajan)
“Menu utama, belut pedas”

Ibu:
“Waduh, menu andalannya langsung dikeluarkan”

Panel 4 Ibu:

“Gak sabar mau makan.”

Panel 5 Mbabh:

(membuka wajan)

Semua:
(kaget)

Panel 1 Semua:
(dalam hati)
“Ini kan...”

Panel 2 Semua:
(dalam hati)
“Kosong!”
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b) Bab2

Halaman Panel
10
11 Panel 1
Panel 2
' Panel 3
\
|
Panel 4
12 Panel 1
Panel 2
Panel 3
13 Panel 1

Bab 2
Narasi/Dialog
Kover

Nando:
“Aku sangat jijik dengan belut”

“Saat mengetahui menu utama adalah belut, rasanya ingin
kabur.”

Nando:
“Tapi untungnya mbah lupa masak!!”

Mbah:
“Ternyata Mbah lupa memasaknya”
“(makanya ringan sekali)”

Ayah:
“Sayang sekali... padahal belut buatan mbah enak banget.”

Nando:
“Nggak masalah, kok! Kan masih ada lauk yang lain!”

Mbah:
“Tapi Nando belum pernah makan belut.”

Nando:
“Eh... nggak papa kok Mbah”

“Pakai tempe saja bagi Nando sudah cukup, kok.”
C‘(hehe)”

Mbah:
(memukul tangan Nando)

Nando:
(menatap ke Mbah, ketakutan)

Mbah:
“Kamu harus mencoba belut buatan Mbah!”

Nando:
“Seram”

“I... Iya, Mbah”
Bu Solikhin:

(mengambil belut)
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Panel 2

Panel 3

Panel 4

14 Panell
|

Panel 2

Panel 3

Panel 4

15 Panel 1

“Ternyata belut yang dimarinasi sama Mbah tadi pagi masih
di kulkas.”

“Saya akan memasak belutnya, Mbah makan saja dengan
keluarga.”

Ibu:
(menghampiri Bu Solikhin)
“Aduuh, tidak usah. Kita makan bareng, yuk!”

“Mbah, sekarang makan bareng saja. Belutnya saya masak
sore bareng Bu Solikhin.”

Mbah:
“Hanya Mbah yang boleh memasak untuk cucu.”

“Tidak boleh ada yang makan sampai belutnya matang.”

Ibu dan Bu Solikhin:
(takut)
“Siap,)

Ayah:
“Mertuaku seram”

Mbah:
(Narasi)

“Untungnya belut sudah dibersihkan, dipotong, dan
dimarinasi.”

“bahan marinasinya hanyalah parutan jahe dan garam, sangat
mudah”

“jadi bisa langsung digoreng”
Mbah: r— 4
(Narasi)

“sebelum digoreng minyaknya harus dipanaskan”

Mbah:
(Narasi)

“setelah minyak cukup panas, barulah digoreng”

Mbah:

(Narasi)

“setelah matang, belut bisa langsung ditiriskan dan disisihkan”
Nando:

“Padahal belutnya hanya digoreng, tapi wangi sekali”
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Panel 2

Panel 3

16 Panel 1

' Panel 3

Panel 4

Panel 5

17 Panel 1

Mbah:
(Narasi)

“hal yang paling utama dalam membuat belut pedas adalah...
Bumbu halus.”

Mbah:
(Narasi)

“walau bahannya hanya cabai, garam bawang putih dan
terasi.”

“namun dari bahan sederhana seperti itu bisa menghasilkan
rasa yang luar biasa!”

Mbah:
(Narasi)

“selama proses menumis, aku harus menyiapkan bahan yang
lainnya”

Mbah:
“Untung aku bisa bertindak cepat.”

Mbah: 4 —rd | |
(Narasi)

“Potong cabai.”

Mbah:

(Narasi)

“Memarkan laos dan serai.”

Mbah:
(Narasi)

“Masukkan bahan tersbut beserta daun jeruk ke tumisan dan
tumis”

Mbah:
(Narasi)

“jika dianggap bumbu sudah masak, baru masukkan belut
yang telah digoreng”

“jangan lupa tambahkan gula, garam, dan penyedap sebagai
perasa”

Semua:
(dalam hati)

“Aroma ini...”
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Panel 2

18 Panel 1

Panel 2

Panel 3

Panel 4

| Panel 1
|

19

B e
20 \ Panel 1

Panel 2

Panel 3
Panel 4
Panel 1

21

Panel 2

" Nando:

' Nando:

Semua:
(dalam hati)
“Aroma Surgawi!”

Haziq:
(Mengendus-endus)

Haziq:

“Aku mencium aroma yang begitu indah”
Mayleen:

“Hah? Aroma apa?”

Mayleen:

“Sebentar, mau lari kemana?”

Haziq:
(lari)
“Ke rumah Mbah, ayo!”

Nan&o, Ayabh, Ibu: dan Bu Solikhin:
“Waaah”
Mbah:
“Sudah jadi!”

| “Baunya memang enak, tapi ini dari belut.”
\

“Bagaimanapun itu, kalua dari belut aku tidak mau makan.”

| “Tlapi semuanya terlihat menikmati”

“walaupun tidak suka, mbah sudah bersusah payah untukku”
“aku harus mencobanya walau hanya satu suapan saja!”
Nando:

(mencoba makan)
Nando:
(mengunyah)
Nando:

“Ini...”

Nando:
“Enak!”
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22 Panel 1 Nando:
(makan dengan lahap)

Semua:
(bingung)

Panel 2 Nando:
(memberikan piring)
“Tambah!”

Panel 3 Ibu:
(mengambil piring Nando)

“wah, padahal dulu pernah bilang gak suka belut, tapi malah
nambah”

Nando:
“Soalnya buatannya mbah enak banget!”
Ibu:

(menyadari keberadaan Haziq dan Mayleen)

23 ~ Panell  Ibu:
|

i | “Kalian sedang mencari siapa?”’

' Mayleen dan Haziq:
i (bingung, malu-malu)
Panel2 | Mbah
- “oh, mereka anak dari pak Kosasih dan pak Hadar.”
“mereka biasa main kemari.”
“ayo masuk-masuk! kenalan sama cucunya mbah”
Mayleen:
“Permisi.”
Haziq:
“Assalammualaikum”
Panel 3 Haziq:
“Halo, namaku Haziq, 13 tahun”

Mayleen:

“Kalau aku Mayleen, 11 tahun.”
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24

Halaman
25
26

27

Nando:

“Aku Nando, 13 Tahun, dari Surakarta.”
Mayleen dan Haziq:

“Wah, jauh sekali!”

berteriak)

Panel 4 Mbah
“karena cucu kesayangan mbah ada disini, dan mumpung
kalian seumuran, mengapa tidak ikut makan bareng?
“(supaya makin akrab juga)”
Mayleen dan Haziq
“Waaah, asyiik!”
Panel 1 Semua:
(makan bersama)
c) Bab3
Bab 3
Panel Narasi/Dialog
Kover
Panel 1 | (Suara Burung)
Panel 2 ' Mayleen dan Haziq:
(menatap burung)
Panel 3 ~ Mayleen dan Haziq:
“Kenapa...”
Panel 4 Mayleen dan Haziq:
“Kenapa Nando lama sekali?”
Panel 1 = Mayleen:
(Marah,
“NANDOOO!!!”
Panel 2  Mayleen:

“kok lama banget, sih?! Daritadi ngapain aja?!!”
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28

29

Panel 3

Panel 4

Panel 5

Panel 6

Panel 1

Panel 1

Panel 2

‘ MayleenidianiH;ziq:i

Nando:
“b-bentar, masih benerin baju”

Mayleen:

“daritadi ngomongnya masih benerin baju!”
Haziq:

“iya, capek tahu jongkok terus!”

Nando:

(malu)
“Ini mau keluar, tapi jangan ketawain aku, ya!”

- Nando:

(keluar)
Mayleen dan Haziq:
(melihat nando)

May]een dannglziq: -

(berusaha keras menahan tawa)

 (Tertawa keras)
i “Norak banget!”
 “HAHAHAHAHAHAHAHA”

| 7NandioT

“Bukannya tadi kalian bilang gak bakal ketawa?!”

Mayleen dan
(tertawa keras)

Nando:
(marah)
“Hei, berhenti ketawa!”

Nando:
(malu)

Haziq:

“semalam, mbah mengajakku ke alun-alun. Katanya

mumpung malam minggu”

“tiba-tiba saja mbah ingin sekali membelikanku baju”
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“aku sudah menolak, tapi beliau memaksa”
Mbah:
“mumpung diskon, mbah belikan.”

Panel 3  Mayleen:

(menahan tawa)
“t-tapi bajunya cocok banget di kamu, kok!”
Haziq:

(menahan tawa)
“i-iya, jadi lebih berkarakter”

Nando:
' (Semakin malu)

“bohong! Kalau beneran bagus kalian gak bakal
ketawa!”

Panel4  Mayleen:

(menenangkan Nando)
“beneran, kok! kalau mbah yang milih pasti bagus!”
Haziq:

(menenangkan Nando)

“aku kurang percaya, sih sama pujian kalian”
\

. Nando:
\

“tapi benar juga, mbah gak akan beliin kalau jelek!”

“aku kurang percaya, sih sama pujian kalian”

“ada faktor diskon juga, sih”

Panel 1 Nando, Mayleen: dan Haziq

; Panel (bermain)

Panel 4  (Siang hari, udara panas)
Panel 5  Nando, Mayleen, dan Haziq
(kelelahan)
“Panas sekali!”

Panel 1 = Ayah:
(tiba-tiba datang, marah)
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32

Panel 2

Panel 3

Panel 4

Panel 5

Panel 1

Panel 2

“sudah ayah cari sampai keliling kampung, ternyata
kalian main disini!”

Anak-anak:

(duduk melihat ayah)
Ayah:

“Sudah waktunya!”
“Ayo pulang!”

Ayah:

(menghampiri mereka)

4

| sudah main dari jam tujuh sampai jam sebelas belum
| pulang juga!”

Ayah:
(terkena sinar matahari, badan mulai meleleh)
“PANAAAS!”
Ayah:
: (badan meleleh)
- Anak-anak:
i (berlari ke arah ayah, khawatir)

' Ayah:
(meleleh)
" “padahal panas di Tuban tidak seekstrim solo!”

“tapl yang namanya panas tetap bikin meleleh”
Nando:

(khawatir)

“Ayah!”

Ayah:

(bangun)

“haha! pasti kamu khawatir sama ayah!”

Nando:
(khawatir)
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34

Panel 3

Panel 4

Panel 1

Panel 2

Panel 3

Panel 1

“Jangan bikin khawatir dong!”
Mayleen:

(kesal)

“paman bikin kaget. tahu!”
Haziq:

(menghela nafas)

Ayah:
(tersadar)
Ayah:
“Kalian berkeringat sekali!”

Asfah?

“gimana kalau ke semanding untuk minum legen?”

“jarak dari kampung kita gak terlalu jauh”
“(Nggak lama, jadi aman)”

Mayleen dan Haziq:

“ASIIK!!!!”

Nando:

(berpikir)

Nando:
(bingung)

“Legen? Minuman Legen?”

“Maksutnya minuman yang melegenda?”
Ayah:

(membukakan pintu mobil)

“Haha! Ayo masuk, nanti juga tahu!”
Nando:

(Tidak yakin)

“«OK”

Sampai di tempat jualan legen

234



35
36

37

Anak-anak:

(terpukau)

“WOAAAAH”
Panel 2 = Anak-anak:

(duduk di kursi)

Ayah:

(memesan legen)

“pak, beli legen. 1 botol minum sini, 2 botol bawa
pulang”

Panel 1 i Gambar legen

Panel 1 \7Ay;1h:

“Coba kalian minum, ayah penasaran dengan reaksi
kalian.”

'Panel2  Anak-anak:

(meminum)
Panel 3 TAnak-aniai(: N
“WAAAAH”
Nando:

13

\
Panel I
- “sekarang aku tahu!”
- ““ ini diberi nama legen karena rasanya melegenda!”

Mayleen:

“hihi... melegenda”

Hafiq:

“ada-ada saja”
Panel 2 Ayah:

“haha! memang rasanya sangat melegenda.”

“tapi alasan utamanya karena legen berasal dari kata legi
yang berarti manis”

Nando:

“apa legen menggunakan banyak gula?”’
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Panel 3

Panel 4

Panel 5

Panel 6

Panel 1

Panel 2

Panel 3

Panel 4

Ayah:

“tidak ada tambahan gula! hanya getah nira”
Nando:

“getah nira...”

“rr

Nando:

(berpikir)

Nando:

(tersadar)

| Nando:

“maksutnya petani harus memanjat pohon siwalan

setinggi itu?!”
Ayah:

“benar sekali!”

- Mayleen dan Hafiq:

' (menahan tawa)

' Nando:

' “Kenapa kalian ngetawain terus, sih?”
- Mayleen:

- “kita tidak menertawakan rasa penasaranmu, kok.”

Hafiq:

“Reaksimu lucu, jadi kita tertawa. kita sendiri juga tidak
terlalu paham prosesnya”.

Ayah:

“Memanjat pohon setinggi itu memang berbahaya, oleh
karena itu petani melubangi pohon siwalan sebagai
pijakan, dan diberi nama tatakan”.

Nando:
“tapi terlihat sangat berbahaya.”
Ayah:
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40

Panel 5

Panel 1

" Panel 2

Panel 3 rliayzih:

Panel 5 -
Panel 7

Panel 1

“oleh karena itu, beberapa petani juga ada yang
menggunakan tangga bambu karena lebih aman.”

Hafiq:

“profesional sekali!”

Ayah:

“oleh karena itu, kalian jang melakukannya!”
Nando:

“oh iya, mengenai proses pemanenan Nira, apa bisa
dilakukan pada semua pohon siwalan?”

i Ayah:

“tentu saja! petani lebih memilih untuk memanen dari
pohon siwalan jantan daripada betina, karena getah yang
dihasilkan lebih banyak.”

Mayleen dan Haziq:

“bagaimana cara mengetahui gender pohon siwalan?”

;lyah: )

“sangat mudah! Hanya pohon betina yang bisa

| menghasilkan buah, pejantan tidak.”

\
| “setelah diketahui gendernya, barulah wolo dipijat-pijat

menggunakan alat bernama gathik selama 3-4 hari.”

Panel 4

ayah:

“setelah itu, air nira ditampung dalam wadah paralon atau
botol plastik, sesekali wolo juga dipotong 2-3x sehari”

ayah:

“proses tersebut dilakukan pagi, siang dan sore.”
“membutuhkan waktu seminggu agar botol terisi penuh.”
“barulah legen siap diminum”

Nando:

(sedih)

“aku tidak menyangka”
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Panel 2  Nando:
“aku kira prosesnya sederhana”

“namun ternyata petani butuh waktu yang sangat lama
untuk membuat legen...”

Panel 3  Ayah:
(menatap hangat)
Panel 4  Ayah:

“oleh karena itu, kalian harus menghargai para petani dan
jangan pernah buang-buang makanan, mubazir.”

Haziq:

“Ceritakan lagi soal legen dong, om! penasaran nih!”
Ayah:
“siap!”

'Pancl 5 Nando:
“jadi legen itu gampang basi? kalau mau disimpan lebih

' lama gimana?”’
Panel 6 LAfyah: el i A I |
} “legen harus segera disimpan dikulkas dan biasanya akan
| tahan selama 3 hari”.

“kalau mau lebih lama, bisa direbus dulu dan disimpan
~ kembali dalam kulkas.”

“kalau tidak, legen akan terfermentasi dan menjadi
alkohol.”

41 Panel 1 = Nando:
“Ayah pernah diemin legen sampai jadi emas nggak?”
Ayah:
“hah?”
Panel 2 = Ayah:
(panggilan telpon)

“halo? assa-*

238



Halaman
42
43

Panel 3

Ibu:

“Daritadi kemana aja?! disuruh jemput anak-anak malah
ikutan minggat!”

“Mayleen sama Haziq udah dicari orang tuanya tahu!”
“Kalau nggak segera pulang, nanti tidur diluar saja sana!”
ayah:

“I-iya ini otw kok”

Ibu:

“Gak usah banyak alasan! ayo balik!”

Panel 4 | Ayah:
“Ayo cepat balik! ibu udah marah-marah nih!”
Panel 5  Ayah:
“AAH! Legennya jatuh!”
“untung botolnya rapat! ayo cepat masuk mobil!”
d) Bab4
Bab 4
Panel Narasi/Dialog
Kover
Panel 1 Nando:
“Main keluar, ya?”
Panel 2 Nando:
“Ibu sama ayah lagi ke pasar, nih.”
“Jadi diminta buat jagain nenek mbah bareng bu
Solikhin.”
Haziq:
“Yah, sayang sekali”
Panel 3 Nando:
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45

Panel 4

" Panel 5

Panel 6

Panel 7

Panel 1

Panel 2

“tapi1 kita masih bisa main di rumah. main apa
ya?”

Hafiq:

“aku punya banyak mainan, tapi dirumah, bisa
kuambilin bentar.”

Mayleen:

“bener, haziq punya banyak permainan asik!”
Nando:

“jangan, deh. nanti kalian bolak-balik”

Bu Solikhin:

“kalau bantu buat bikin dumbeg gimana?”

Nando:

“du-du apa?”
Mayleen dan Hafiq:
“GAASSS!!”

Bu Solikhin:

“hahaha! nanti kalau dumbegnya matang bisa kita makan
bareng-bareng.”

Mayleen dan Hafiq:
“ASIIIK>
Nando:

“temanku ini kelihatannya selalu semangat ya? bagus
sth.”

Bu Solikhin:

“sip, bahannya sudah ibu siapkan.”

Menunjukkan bahan-bahan
Mayleen dan Hafiq:

240



“Ajarin kami bikin wadah untuk dumbeg, dong, bu!”
Bu Solikhin:
“iya, boleh”
Nando:
“Apa dumbeg punya bentuk seperti ketupat??”’
Panel 3 Bu Solikhin:
“kalian perhatikan baik-baik, ya!”
“lah, ternyata bambunya belum disiapkan”

Panel 4 Mayléen?

“tenang, Mayleen selalu menyimpan barang-barang
penting di tas!”
Bu Solikhin:
“wah barang penting apa itu?”’
? Panel 5 Mayleen:

“Mayleen menyimpan banyak stik bambu bekas
prakarya sekolah!”

“Jadi gak perlu nyiapin bambu lagi.”
Pancl 6 Bu Solikhin: v
“makasih, ya.”
“kalian perhatikan proses pembuatan wadahnya ya!”
Nando, Mayleen, dan Hafiq:
“SIAAP!”
46 Panel 1 Bu Solikhin:

“pertama, siapkan 2 helai daun lontar dengan yang telah
dicuci bersih dan dikeringkan.”

Panel 2 Bu Solikhin:

“ambil 1 daun lontar, tekuk ujungnya seperti ini,
kemudian putar.”

Panel 3 Bu Solikhin:

“setelah itu, putar kembali agar bentuknya seperti ini.”
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Panel 4

Panel 5

Panel 6

Panel 1

Panel 2

Panel 3

Panel 4

Bu Solikhin:

“taruh daun lontar yang lainnya diatas helai daun lontar
yang telah diputar, kemudian putar dengan erat. sisakan
sedikit helai lontar yang tidak diputar.”

Bu Solikhin:

“agar lebih erat, maka bungkus perlu dikunci. masukkan
bambu pada ruas kedua untuk membentuk celah.”

Bu Solikhin:

“nah, barulah kalian masukkan sisa lontar yang belum
diputar tadi.”

Bu Solikhin:

“dan jadi! bungkus untuk dumbeg siap untuk
digunakan!”

Nando:

“loh, bentuknya kok jadi gini?”
“teman-teman, bantuin dong”
Mayleen dan Hafiq:

“sibuk, sibuk”

Bu Solikhin:

“nanti tiap bungkusnya udah jadi 10 buah, bungkusnya
saling diikat pakai lontar, ya!”

“ibu akan buat adonan dumbeg sebentar”
Bu Solikhin: -
(narast)

“dumbeg menggunakan gula jawa dan pasir sebagai
bahan dasar”

“gula jawa, pasir, dan air dicampur, kemudian
dipanaskan hingga seluruh gulanya larut.”

Bu Solikhin:
(narasi)

“dalam wadah lain, masukkan tepung beras, sedikit
tepung terigu dan kanji.”
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Panel 5 Bu Solikhin:
(narasi)

“ketika air rebusan gula tadi sudah tidak panas, maka
tuang ke dalam kering”

Panel 6 Bu Solikhin:
(narast)
“lalu aduk, dan jadilah adonan dumbeg!”
48 Panel 1 Bu Solikhin:

“wah, anak-anak ahli sekali! kita tata bungkusnya seperti
ini dikukusan, ya.”

Nando:

“aku nggak bisa bikin bungkusnya, jadi aku buat bentuk
kuda.”

Mayleen:
“bukannya lebih susah bentuk kuda?”
Haziq:
“itu nanti ngisiin adonannya gimana?”
Nando:
“lahiya, bener juga. gimana ya?”
Panel2  Bu Solikhin: '
“sekarang kita isi dengan adonan dumbeg”
Nando:
“huhu, kudaku buntung...”
Panel 3 Bu Solikhin:
“nah, sekarang dandangnya kita tutup dan kita masak.”
“kalau sudah jadi, nanti anak-anak saya panggil”
Panel 4 Bu Solikhin:

“setelah menunggu beberapa saat, dumbeg yang kita
buat kini sudah jadi!”

49 Panel 1 Gambar dumbeg
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Panel 1

Panel 2

Panel 3

Panel 4

Panel 5

Panel 6

Nando:

“Wow! lihat ini! bungkusnya bisa diginiin!”
“Pengalaman makan jajan yang baru!”

“aku tidak sabar untuk mencicipinya!”

Nando:

“UWOW!! rasanya lebih enak dari dugaanku!”

“saking enaknya tidak jadi sedih karena kudaku
buntung!”

Mayleen dan Haziq:

“perasaan tadi dia yang paling lemes, sekarang malah
paling semangat.”

Mbah:
“ada apa ini? ramai-ramai?”’
Nando:

“mbabh, tadi diajak bu solikhin buat bikin dumbeg!
Nando bikinin mbah dumbeg bentuk kuda, tapi kudanya
buntung, ayo makan bareng, mbah!”

Mayleen dan Haziq berbicara ke bu Solikhin
Mayleen:

enak

Haziq:

bu solikhin hebat!

Bu Solikhin:

terima kasih

Mbah:

“terima kasih, mas. tapi nenek masih kenyang.
taruh meja saja ya, nanti mbah makan.”
Nando:

(menyadari sesuatu)

Nando:
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“ekspresinya mbah, sama seperti waktu mbah bilang
ingin balik Tuban.”

Mbah:
“mbah ingin tinggal di Tuban saja.”
Nando:

“pasti ada masalah! aku harus memberitahu ke ayah dan
ibu!”

e) Bab5
{ANT < Babs ~ N [T |
Halaman Panel Narasi/Dialog
51 ‘””7 1 ) ~ Kover
52 7‘ 71)731;61 17 Nan(i(): o 4 — 74 1 |
‘ (narasi)

Panel 2

Panel 3

“malam saat mbah sudah tertidur, aku menceritakan hal
yang terjadi kepada ayah dan ibu.”

“ekspresi mereka terlihat sangat khawatir akan
kegelisahan mbah, karena tidak ada satupun dari kami
yang tahu alasan mengapa mbah ingin balik ke Tuban “

Ibu:

“bahkan walaupun sudah balik ke Tuban, Ibu ternyata
masih belum baik-baik saja”

Ayah:

“apa ada alasan khusus yang membuat mbah ingin balik
ke Tuban?”

Nando:

“ayah benar. seharian penuh ini, Nando terus berpikir
mengenai alasan dibalik mbah selalu berusaha keras
untuk dipulangkan di Tuban.”

“aku ingat mbah selalu melakukan hal yang sama tiap
minta dipulangkan ke Tuban, dan hal tersebut adalah...”
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53

Panel 4

Panel 5

Panel 1

Panel 2

Panel 3

orang tua:
(mendengarkan)
Nando:
“Kuliner”
orang tua:

“vang benar saja?’”’

ibu:

“kok Nando bisa mikir sampai kesitu?”

Nando:

“saat masih di solo, nenek kadang ngajak tidur bareng.

di tengah malam, kadang nenek terbangun sambil teriak
“Rajungan!””

Mbah:
RAJUNGAN!
Nando:

“setelah itu, beliau kembali tidur sambil berbisik Tuban...
Tuban... Tuban....”

Ibu:
“Terdengar aneh...”

Ibu:

“tapi Nando tidak pernah berbohong. ibu percaya sama
Nando.”
Nando:

(terharu)
(13 i_ibu’ 2
Ibu:

“Untuk menghilangkan rasa sedih ibu selama ini, ibu
akan masak kare rajungan!”

Nando:
“bagus! demi mbah!”

Ibu:
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Panel 4

Panel 5

54 Panel 1

Panel 2

Panel 3

Panel 4

“ayah! ayo kita besok pergi beli rajungan!”
Ayah:

“siap bos!”

Besoknya

ibu:

“bagus, bahan-bahan seluruhnya sudah terkumpul”
“waktunya untuk memasak!”

1T NN

(narasi)

“Ayah dan Nando kuminta

Ayah:

“buka cangkang kepiting, buang bagian insang, bagian
kuning di antara insang, dan bagian mulut di cangkang
kepiting.”

Nando:

“Wah! sangat dapat dipahami!”
Nando:

“apa bedanya kepiting dengan rajungan?”

Ayah:

“perbedaannya ada di habitat, bentuk, dan rasa daging.”
(nanti ada tabel perbedaan)

Ibu:

(narasi)

“selama mereka membersihkan rajungan, aku membuat
bumbu halus yang terdiri dari cabai, bawang merah,
bawang putih, ketumbar, jahe, merica, lengkuas, dan
kunyit.”

Ibu:
(narasi)

“tumis bumbu halus sampai matang”
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Ayah dan Nando:

“uhuk uhuk!”
Panel 5 ibu:

(narasi)

“tambahkan rempah seperti serai, daun pala, jeruk, kayu
manis, dan cengkih, kemudian tumis”

ibu:
“Dasar pria lemah!”
Ayah dan Nando:
“Maaft”

Panel 6 | ibu:
(narasi)

“setelah bumbu matang, masukkan air dan bumbu seperti
garam, gula, dan sedikit lada”

55 Panel 1 TIbu:

(narasi)
“barulah masukkan rajungan”

Panel 2 IR
(narasi)

“masukkan santan, aduk terus agar santan tidak pecah.
masak hingga matang”

Panel 3 Nando: -

“wah! baunya enak sekali!”

ibu:

“Nando kalau makan nunggu mbah ya!”

Mbah:

“kalian sedang masak apa? baunya enak sekali!”
Panel 4 Mbabh:

“oh! makanan kesukaan Mbah!”

56 Panel 1 Gambar kare rajungan
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57 Panel 1 semua:
(menunggu mbah makan)
Panel 2 Mbabh:
(makan)
Panel 3 Mbabh:
“rasanya enak sekali!”
“anak ibu memang pintar memasak!”
Panel 4 semua:
“responnya positif, tapi...”
Panel 5 semua:

“tidak ada yang berubah dari reaksi wajahnya!”

“pasti ada kuliner lain yang membuatnya ingin tinggal
selamanya di Tuban!”

f) Bab6
Bab 6
Halaman Panel Narasi/Dialog
58 - | - Kover
59 Panel 1 | Nando:
(narasi)

“ini sudah hari terakhir aku tinggal di Tuban, tapi masih
belum menemukan petunjuk sama sekali.”

Nando:

“yah begitulah, rasanya sangat runyam...”
Haziq:

“aku harap mbah baik-baik saja...”
Mayleen:

“aduh... semoga beliau segera pulih... kasihan nenek”
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61
62

Panel 2

Panel 3

Panel 4

Panef 757

Panel 1

Panel 2

‘Panel 3

Panel 1

Panel 1

Panel 2

Panel 3

' Semua:

Nando:

“udahlah, jangan terlalu dipikirin! ayo kita lihat album
lama mbah!”

Haziq:
wah!
Semua:
(berpikir)
Semua:
(tersadar)

\

- “Jangan-jangan ini penyebabnya!”
7(Ay7ah dan Ibu seaang berbicara [;aziz{ ﬁenek)
Nando:

“ayah! ibu!”
 Anak-anak

" (Berdiri di depan pintu)

3 Anak-anak

“kita tahu makanan apa yang membuat mbah ingin balik
' ke Tuban!”

Gambar Ampo
Nando: i

“kuliner bisa menjadi alasan seseorang kangen berat
dengan kampung halaman mereka! Kita telah
menemukan kuliner mbah rindukan!”

Mbah:
(kaget)
“i-ini kan!!”
Mbah:

(memakan Anpo)

Mbah:
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64

Panel 4
Panel 5

Panel 1

Panel 2
Panel 3

Panel 4
Panel 5

Panel 6

Panel 7

Panel 1

(mata terbuka lebar)

Mbah:

(Tiba-tiba punggungnya tegak)

Semuanya:

(kaget, tidak menyangka)

Ayah:

“bagaimana kalian tahu apa yang mbah inginkan?”
Ibu:

“kalian dapat info darimana?”

' Nando:
" “hehehe. Kita kan anak-anak hebat, jelas kita tahu.”

Nando:
“in1 semua berkat salah datu foto yang ada di albumnya
mbah.”

' Nando:

(membandingkan foto dengan mbah)

- Nando:
| “kenapa... kenapa beda sekali...”

' Mbah:

“Ini merupakan makanan yang benar-benar mbah
rindukan...”

Mbah:

“tapi mbah lupa namanya... saat mbah sudah begitu
kesal mengingat nama makanan ini, mbah akan
berteriak “rajungan!”

“tapi sekarang mbah ingat, namanya adalah Anpo! yang
membuat mbah ingin kembali ke Tuban, untuk mencari
makanan ini.”

Mbah:

“Untuk membuat ini, tanah liat yg sudah dipanen
diletakkan di atas gelangsing”
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Panel 2 Mbah:

“kemudian tanah seberat 20-25kg dipukul-pukul
menjadi bentuk kotak menggunakan ganden.”

Panel 3 Mbah:

“tanah yang sudah dibentuk dibungkus menggunakan
plastik seharian agar kelembapannya terjaga”

Panel4 | Mbah:
“barulah tanah dikerik menggunakan seseh.”
Panel 5 = Mbah:

“dan langkah terakhir, tanah diasapkan di atas
- kobongan.”

' “ampo membutuhkan proses yang sangat Panjang”
“terima kasih karena kalian sudah mengingatkan pada
rasa tanah kampung halaman.”

'Panel 6  Mbah:

(menawarkan)

|
' “nah, sekarang kalian harus mencoba makanan

kesukaan mbah ini.”
|

Panel1 ' bu Solikhin:

| “Assalammualaikum. Belanjaannya sudah saya beli-*

Panel 2 fbu Solikhin:
(kaget melihat semuanya pingsan, kecuali mbah)
“apa yang terjadi?”

Panel 3 bu Solikhin:
(panik)

“Mbah, kenapa semuanya pingsan? Sebentar mbah, saya
akan telpon bala bantuan!”
Mbah:

“Tenang, mereka nggak apa-apa”
“Ini efek dari mencoba rasa kampung halaman.”

bu Solikhin:
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“Rasa kampung halaman?”
Mbah:
(menawarkan ampo)
“Mau nyoba?”
bu Solikhin:
“Satu saja ya, bu”
Mbah:
“Iya, gimana rasanya?”
bu Solikhin:

' Mbah:

“Bu Solikhin?”

66 " Panel1  Nando: ] =77/
(narasi)

“tiba hari dimana aku harus balik ke solo.”

“semuanya aman dan pengalamanku di Tuban
menyenangkan.”

|
Pancl2  Mbah: Ak
| “Barang-barangnya sudah semua kan?
' Nando:
“Sudah ditaruh koper semua, mbah.”
Panel 3 = Haziq:
“Kenang-kenangan dari kami jangan lupa, ya!”
Mayleen:
“Rawat baik-baik, ya!”
Nando:

“Makasih Haziq dan Mayleen! Bakal kurawat baik-baik,
kok!”

Panel 4 Nando:
“Mbah, Nando balik dulu ya!”
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Mbah:

“Iya, jadi anak yang pintar!”

67 Panel 1  (Semuanya melaimbaikan tangan ke Nando dan kedua
orangtuanya)

Mayleen:
“Dadaaaah!”
Haziq

“Hati-hati, ya!”

Panel 2 Ibu:

“Terima kasih semuanya!”
Nando:

“Dadah!”

Panel 3 Nando:

Aku tidak sabar untuk menceritakan semua
‘ pengalamnku di Tuban ke teman-teman!

.Y W _ W Y . . il .

Dokumentasi

Ok

Kira-kira untuk pembuatan kare rajungan bagaimana ya bu? Untuk alat dan

bahan pembuatannya. 1647

RESEP KARE RAJUNGAN
YANG DIHALUSKAN, DITUMIS

BAWANG
BRAMBANG
MIRI

MERICO

. LOMBOK KECIL
TUMBAR
JINTEN

JAHE

LAOS

. KUNIR

SQWVWENOULEWN =

-

DITUMIS TANPA DI HALUSKAN

1. SERAI (DI GEPREK)
2. JERUK PURUT

SEMUA BAHAN DITUMIS HINGGA HARUM, SANTAN DIMASUKAN
BILA SEMUA SUDAH MENDIDIH, RAJUNGAN DIMASUKKAN, TUNGGU
SAMPAI MATANG, SAMBIL DIADUK2

Chat Wawancara dengan Narasumber
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Penyerahan Komik Kepada Pihak Perpustakaan Tuban
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